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ABSTRAK 

Artikel ini membahas mengenai penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui gambaran serta hasil yang didapatkan dari “Kesadaran Berpolitik 

Peserta Didik di Kelas 8 SMP Negeri 1 Cikalongkulon”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode naturalistik. Dari hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa PPKn 

sebagai pendidikan politik memiliki pengaruh positif dalam mengembangkan 

kesadaran berpolitik peserta didik. Peserta didik mengalami perubahan dalam 

memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta meningkatkan 

partisipasi dalam kegiatan demokrasi di sekolah. Guru PPKn berperan penting 

dalam membimbing dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

kesadaran berpolitik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 

1 Cikalongkulon , peneliti menemukan jawaban dari rumusan masalah yang sudah 

ditentukan sejak awal, bahwa PPKn sebagai pendidikan politik efektif dalam 

mengembangkan kesadaran berpolitik peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan 

politik melalui PPKn perlu ditingkatkan dan dikembangkan dalam kurikulum 

sekolah untuk membentuk warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci : PPKn, Pendidikan Politik, Kesadaran Berpolitik, Peserta Didik 

 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan negara yang menganut sistem politik yang 

berlandaskan ideologi pancasila, pendidikan politik sangat berharga dan wajib 

disampaikan kepada para generasi muda yang bertujuan untuk memberikan 
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pemahaman sekaligus pengajaran tentang sistem politik yang diterapakan di 

Indonesia. Dengan begitu, pendidikan politik yang disampaikan kepada generasi 

muda, diharapkan pada nantinya, para generasi muda bisa sadar tentang hak dan 

kewajiban sebagai warga negara Indonesia. Oleh sebab itu, proses pembinaan 

politik bagi generasi muda merupakan bagian yang sangat penting bagi 

pembangunan nasional untuk mewujudkan keadilan bagi bangsa ini. . Sudijono 

Sastroatmodjo (1995. hlm. 27), memberikan komentarnya mengenai hubungan 

pendidikan dengan tingkat kesadaran politik seseorang sebagai berikut,tingkat 

pendidikan memiliki peranan penting dalam rneningkatkan kesadaran politik. 

Makin tinggi tingkat pendidikan masyarakat menjadi makin tinggi kesadaran 

politiknya. 

Demikian sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan masyarakat maka 

makin rendah pula tingkat kesadaran politik masyarakat. Siswa mendapat 

pengetahuan dan pemahaman politik di sekolah melalui pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Memang dapat dikatakan bahwa semua mata pelajaran memiliki 

tujuan yang baik yaitu mendidik siswanya agar dapat menjadi warga negara sesuai 

harapan. Namun pada dasarnya mata pelajaran yang secara khusus mendidik siswa 

untuk menjadi warga negara yang baik (to be good citizenship) dibebankan kepada 

Pendidikan Kewarganegaraan karena materi yang termuat didalamnya banyak 

mengangkat tentang politik, guna membangun kesadaran sebagai warga negara 

yang akan tau tentang hak dan kewajibannya untuk ikut berpartisipasi dalam 

membangun kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

dipaparkan oleh peneliti di atas, maka dengan ini peneliti termotivasi dengan 

melaksanakannya penelitiaan mengenai permasalahan tentang “Pengaruh PPKn 

Sebagai Pendidikan Politik Dalam Mengembangkan Kesadaran Berpolitik Peserta 

Didik Di Kelas 8 SMPN 1 Cikalongkulon”. 
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LANDASAN TEORI   

Pengaruh PPKn Sebagai Pendidikan Politik  

Pendidikan Pancasila adalah salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan Indonesia yang dirancang untuk menanamkan dan 

menginternalisasikan nilai-nilai dasar yang terkandung dalam Pancasila, yaitu dasar 

negara dan ideologi bangsa Indonesia. Sebagai salah satu bentuk pendidikan 

karakter, Pendidikan Pancasila berfokus pada pembentukan karakter yang 

berlandaskan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang sesuai dengan pandangan 

hidup bangsa Indonesia (Lubis, 2020:16). Berdasarkan pernyataan tersebut 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu bentuk pendidikan karakter yang 

bertujuan menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai dasar 

negara dan ideologi bangsa Indonesia. Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk 

warga negara yang memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai luhur 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Tujuan Pendidikan Pancasila 

Tujuan utama dari Pendidikan Pancasila adalah untuk membentuk generasi 

muda Indonesia yang memiliki pemahaman mendalam tentang filosofi Pancasila 

dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan Pendidikan 

Pancasila adalah membangun kesadaran serta kebanggaan nasional dalam sumber 

daya manusia warga negara. Hal ini menempatkan mereka sebagai pelaku utama 

dalam memperkuat budaya serta moral politik Indonesia, sekaligus sebagai penjaga 

keutuhan dan integritas NKRI dalam sistem kenegaraan yang berlandaskan 

Pancasila (Sakban & Hafsah, 2016 hlm. 19). Berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk kesadaran dan 

rasa bangga pada diri setiap warga negara Indonesia. Pendidikan ini bertujuan agar 

warga negara tidak hanya memahami, tetapi juga menjaga dan memperkuat nilai-

nilai budaya serta moral politik yang sesuai dengan prinsip Pancasila. Selain 

itu, warga negara diharapkan dapat berperan aktif dalam menjaga keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan berkomitmen terhadap integritas 
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sistem kenegaraan yang berdasarkan Pancasila. 

Pendidikan Politik 

Istilah pendidikan politik memiliki maksud yang setara dengan “political 

education” dan ada yang menyebut dengan “political socialization, and citizenship 

training”. Istilah political sosialization jika diartikan secara harfiah ke dalam bahasa 

Indonesia akan bermakna sosialisasi politik. Politik sebagai usaha mewujudkan 

kebaikan bersama, menuntut partisipasi oleh semua elemen negara (Pratama, 2020, 

hlm. 14). Pendidikan politik mengandung makna setara dengan sosialisasi politik 

yaitu dimaksudkan sebagai suatu proses pembentukan dan pewarisan nilai-nilai 

kehidupan dalam suatu proses pembentukan dan pewarisan nilai-nilai kehidupan 

dalam satu sistem politik agar memiliki pengetahuan dan pemahaman politik serta 

menjalankan partisipasi politik secara efektif dan maksimal (Candra H.Iyep, 2020, 

hlm 31). Dengan ini mahasiswa perlu sekali mendapatkan pendidikan politik yang 

bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam memahami dan menumbuhkan 

kesadaran politik sehingga berdampak pada partisipasi politik dikalangan 

mahasiswa kembali hidup. 

Pendidikan politik merupakan proses dialog antara pendidik, seperti 

sekolah, pemerintah, partai politik dan peserta didik dalam rangka pemahaman, 

penghayatan dan pengamatan nilai, norma dan symbol politik yang dianggap ideal 

dan baik (Kharisma, n.d., hlm. 5). Pendidikan politik ini mempunyai banyak sekali 

manfaat. Salah satu manfaatnya adalah meningkatkan partisipasi politik pemilih 

muda. Seperti yang kita tahu bahwa kampus merupakan gudang dari pemilih muda. 

Nah disinilah pendidikan politik merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas partisipasi politik pemilih muda saat pemilu. Pendidikan politik menjadi 

suatu keharusan bagi menciptakan demokrasi yang berkualitas di negara ini, karena 

akan membantu memberikan pemahaman terhadap peristiwa politik sehingga 

muncul kesadaran politik dan berujung pada partipasi politik (Supratiwi., 2021, 

hlm. 6). 

Dengan pendidikan politik dapat meningkatkan pengetahuan tentang 
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perkembangan politik yang saat ini sedang berkembang. Agar dapat lebih efektif, 

program pendidikan politik tersebut perlu dilaksanakan dengan cara dan metode 

baru serta dengan materi dan kurikulum yang disesuaikan dengan karakter, 

kebutuhan, kepentingan, minat dan tingkat pengalaman dan pemahaman mereka 

tentang politik dan dengan dilakukannya pendidikan politik di sekolah diharapkan 

dapat menjadikan pemilih muda menjadi seorang pemilih yang cerdas, kritis dan 

bertanggung jawab. 

Kesadaran Politik 

Kesadaran politik itu tidak akan lahir sendirinya tetapi ada faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kesadaran tersebut salah satunya dukungan dari lingkungan 

dan adanya keinginan seseorang untuk mempelajari pendidikan politik. Sehingga 

jika seseorang telah mempelajari pendidikan politik diharapkan seseorang tersebut 

dapat memahami, menelaah dan menerapkan hasil yang dicapainya melalui 

partipasi politik di sekolah dalam organisasi intra sekolah salah satunya OSIS. 

Lemahnya kepedulian politik dari peserta didik dikarenakan adanya anggapan dari 

sebagian peserta didik, bahwa peserta didik harus netral terhadap politik, serta 

dibungkamnya peserta didik oleh aktivitas di lingkungan sekolah (Rachman, 2018, 

hlm. 6). 

Agar sekolah mencapai tujuannya secara efisien, kepala sekolah harus bisa 

menjalankan fungsinya seperti perencanaan, pengorganisasian, memberikan 

motivasi dan lain sebagainya. Pemimpin dibutuhkan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok ke arah tercapainya tujuan. Untuk mencapai sebuah tujuan organisasi, 

maka pemimpin mutlak harus dilakukan oleh seorang pimpinan terorganisasi. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan pemegang penuh agar melahirkan tujuan 

dan arah persekolahan melalui program yang dilakukan secara sangat terstruktur. 

Sikap pemimpin bisa membirikan arahan untuk berprestasi terhadap tenaga 

pendidik dengan membuktikan kedekatan, memberikan perhatian terhadap tenaga 

pendidik. Gaya kepemimpinan demokratis adalah kemampuan mempengaruhi 

orang lain agar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan segala 

kegiatan. 
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Seorang pemimpin dalam melakukan tugasnya, rela melakukan apa saja dan 

diharapkan bisa menampung semua kritik dan saran dari siapapun. Kepemimpinan 

kepala sekolah sangat diperlukan agar bisa memimbing, merencanakan, dan 

mempengaruhi tenaga-tenaga pendidik agar dapat bekerja secara terstruktur dalam 

rangka untuk mencapai tujuan pendidikan.(Saputra, 2021, hlm. 2907). untuk 

mempengaruhi seseorang secara sadar agar memcapai tujuan yang diinginkan 

pemimpin. Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah diarahkan dengan 

membangun kewajiban tenaga pengajar yang siap menggerakkan kemampuan 

kreativitas dan perubahan untuk selalu berusaha dan meningkatkan pengetahuan 

serta mengembangkan keterampilan, terutama berkaitan langsung dengan tugas 

profesionalitasnya. 

Untuk mewujudkan implementasi pendidikan politik dalam dinamika 

kehidupam persekolahan perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mendapatkan pendidikan yang berhubungan memamahami dan menyadari nilai 

nilai masyarakat demokrasi. Dibentuk melalui kegiatan diluar kelas yaitu melalui 

organisasi. Organisasi yang diselenggarakan dilingkungan sekolah. OSIS 

merupakan kegiatan organisasi yang ada dilingkungan sekolah, anggota atau orang-

orang yang masuk ke dalam organisasi OSIS di pandang sebagai seseorang yang 

rajin, disiplin. Fungsi dari OSIS salah satunya sebagai wadah atau tempat untuk 

peserta didik melakukan kegiatan secara bersama. Suatu Organisasi Siswa (OSIS) 

wajib mempunya pemimpin melalui demokrasi atau melalui hasil pemilihan peserta 

didik. Semua peserta didik wajib memilih secara bebas tanpa ada paksaan. Dalam 

kegiatan OSIS kebebasan berpendapapat ditunjukan dalam kegiatan rapat yaitu 

setiap anggota yang hadir di beri kesempatan menyampaikan ide dan gagasannya 

secara terbuka tanpa diskriminasi, hal lain yang dilakukan OSIS adalah membuat 

kotak saran guna mengetahaui apa saja yang di keluhkan oleh peserta didik terhadap 

kinerja OSIS. Maka dapat disimpulkan OSIS berupaya membentuk demokrasi di 

sekolah melalui dengan kegiatan pemilihan ketua OSIS. Kegiatan tersebut OSIS 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk mengeluarkan atau 

memberikan kritik dan saran. Bisa menjadi kesimpulan bahwa secara tidak 
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langsung OSIS menghormati segala sesuatu perbedaan semua peserta didik. 

Pendidikan politik dilaksanakan dengan baik karena manfaat pendidikan politik 

sangat berpengaruh untuk keberlangsungan suatu negara yang menganut sistem 

demokrasi. Sebagai pendidik, harus pandai mengelola pembelajaran yang efektif 

(A Buchari, 2018, hlm. 724). 

Kegiatan OSIS, merupakan organisasi intra sekolah yang dimana 

mempunyai tugas sebagai perwakilan dari seluruh peserta didik sekaligus motor 

atau penggerak dalam setiap kegiatan yang berkaitan langsung dengan peserta 

didik. Kegiatan OSIS mempunyai nilai toleransi yang yaitu saling menghargai 

perbedaan agama. Bisa terlihat dari sebelum kegiatan rapat peserta didik yang non 

muslim setia menunggu teman nya yang muslim untuk beribadah solat duhur 

terlebih dahulu sebelum kegiatan rapat di laksanakan tentu (Ibrhim, 2019, 

hlm.105). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa metode 

naturalistik dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menyatakan suatu peristiwa bersifat natural atau wajar tanpa 

adanya manipulasi. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu dengan menggunaka 

n teknik sampel klaster (cluster sampling). Menurut Sugiyono (2015 hlm. 82) 

teknik sampel klaster (cluster sampling) adalah teknik pengambilan sampel di mana 

populasi dibagi ke dalam kelompok atau klaster yang kemudian dipilih secara acak 

sebagai sampel. Klaster ini umumnya terbentuk berdasarkan lokasi atau kelompok 

tertentu, sehingga teknik ini efektif ketika populasi tersebar secara geografis atau 

dalam kelompok-kelompok yang berdekatan. 

 

PEMBAHASAN 

Peneliti akan memaparkan data berdasarkan hasil wawancara lapangan, 

observasi, studi kasus dan studi dokumentasi di lapangan. Langkah ini dilakukan 

agar data yang diambil peneliti mengunakan voice recorder, kamera atau catatan 

lapangan agar lebih mudah dipahami. Peneliti mendapatkan informasi-informasi, 
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yakni berdasarkan pengalaman dari guru dan peserta didik SMP Negeri 1 

cikalongkulon. Peneliti melakukan observasi dan wawancara para informan 

berdasarkan pedoman wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti berdasarkan 

narasumber yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Cikalongkulon diantaranya, yaitu 

1 orang guru PPKn ( yang telah mencakup sebagai wakasek bidang kesiswaan, wali 

kelas VIII-I dan pembina OSIS) dan 6 peserta didik. 

Proses observasi dan wawancara dilakukan pertama kali pada 19 Maret 

2025. Wawancara kedua dilaksanakan pada 20 Maret 2025. Wawancara ketiga 

dilaksanakan pada 21 Maret 2025. Untuk mempermudah peneliti mendeskripsikan 

hasil penelitian, peneliti harus mereduksi dan menyajikan data informasi penelitian 

yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, dan untuk mendukung data observasi dan 

wawancara yang disajikan dengan dokumen dan arsip yang sudah dikumpulkan 

sehingga bisa mempermudah peneliti dalam penarikan kesimpulan. Ada tiga pokok 

pembatasan masalah yang akan dibahas diantaranya: a) Bagaimana pengaruh mata 

pelajaran PPKn sebagai pendidikan politik dalam mengembangkan kesadaran 

berpolitik peserta didik di Kelas 8 SMPN 1 Cikalongkulon ? b) Apakah 

pembelajaran PPKn sebagai pendidikan politik dengan model Role Playing dapat 

mengembangkan kesadaran berpolitik peserta didik di kelas 8 SMPN 1 

Cikalongkulon, c) Apa saja faktor – faktor yang dapat mengembangkan kesadaran 

politik melalui pembelajaran PPKn sebagai pendidikan politik peserta didik di kelas 

8 SMPN 1 Cikalongkulon ?. 

a. Pengaruh mata pelajaran PPKn sebagai pendidikan politik dalam 

mengembangkan kesadaran berpolitik peserta didik di Kelas 8 SMPN 1 

Cikalongkulon. 

Pendidikan Pancasila adalah salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan 

Indonesia yang dirancang untuk menanamkan dan menginternalisasikan nilai-nilai 

dasar yang terkandung dalam Pancasila, yaitu dasar negara dan ideologi bangsa 

Indonesia. Sebagai salah satu bentuk pendidikan karakter, Pendidikan Pancasila 

berfokus pada pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai moral, sosial, 

dan spiritual yang sesuai dengan pandangan hidup bangsa Indonesia (Lubis, 
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2020:16). Pendidikan politik dalam persekolahan bisa didapatkan dalam mata 

pelajaran ppkn, sosiologi, sejarah dan lain sebagainya. Mata pelajaran tersebut bisa 

menambah pendidikan politik menjadi lebih demokratis. Metode pendidikan tidak 

dapat dilakukan dengan satu cara, karena setiap peserta didik bisa dianggap siap 

menerima pengetahuan tentang ilmu politik. Dari hasil wawancara peneliti bersama 

ke 7 informan mengenai pengaruh pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan 

kesadaran berpoliik memiliki arti penting sejalan dengan hasil wawancara guru 

PPKn yaitu ibu Sri mnegatakan Pengertian kesadaran berpolitik menurut guru 

PPKn tersebut adalah kesadaran peserta didik tentang hak dan kewajiban politiknya 

sebagai warga negara. Pentingnya kesadaran politik perlu dipupuk sejakdini agar 

peserta didik tau mana antara hak dan kewajiban dirinya sebagai warga negara. 

b. Pembelajaran PPKn sebagai pendidikan politik dengan model Role Playing 

dapat mengembangkan kesadaran berpolitik peserta didik di kelas 8 SMPN 

1 Cikalongkulon. 

Pembelajaran PPKn sebagai pendidikan politik dengan model Role Playing/ 

bermain peran dapat mengembangkan kesadaranpolitik peserta didik di kelas 8 

SMPN 1 Cikalongkulon. Dibuktikan dengan seluruh peserta didik khususnya kelas 

VIII ikut berpartisipasi dalam pemilihan ketua OSIS. Dalam kegiatan tersebut 

mereka berperan sebagai warga sekolah yang memiliki hak untuk memilih dan 

menentukan pilihannya dalam pemilihan ketua OSIS. Maka dapat disimpulkan 

OSIS berupaya membentuk demokrasi di sekolah melalui dengan kegiatan 

pemilihan ketua OSIS. Kegiatan tersebut OSIS memberikan kesempatan kepada 

semua peserta didik untuk mengeluarkan atau memberikan kritik dan saran. Bisa 

menjadi kesimpulan bahwa secara tidak langsung OSIS menghormati segala 

sesuatu perbedaan semua peserta didik. Pendidikan politik dilaksanakan dengan 

baik karena manfaat pendidikan politik sangat berpengaruh untuk keberlangsungan 

suatu negara yang menganut sistem demokrasi. Sebagai pendidik, harus pandai 

mengelola pembelajaran yang efektif (A Buchari, 2018, hlm. 724). Dari hasil 

wawancara dengan beberapa informan peserta didik mengakui bahwa untuk 

menumbuhkan kesadaran politik peserta didik dapat. 
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KESIMPULAN 

Pendidikan Pancasila adalah salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan Indonesia yang dirancang untuk menanamkan dan 

menginternalisasikan nilai-nilai dasar yang terkandung dalam Pancasila, yaitu dasar 

negara dan ideologi bangsa Indonesia. Sebagai salah satu bentuk pendidikan 

karakter, Pendidikan Pancasila berfokus pada pembentukan karakter yang 

berlandaskan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang sesuai dengan pandangan 

hidup bangsa Indonesia (Lubis, 2020:16). Pendidikan politik dalam persekolahan 

bisa didapatkan dalam mata pelajaran ppkn, sosiologi, sejarah dan lain sebagainya. 

Mata pelajaran tersebut bisa menambah pendidikan politik menjadi lebih 

demokratis. Metode pendidikan tidak dapat dilakukan dengan satu cara, karena 

setiap peserta didik bisa dianggap siap menerima pengetahuan tentang ilmu politik. 

Pembelajaran PPKn sebagai pendidikan politik dengan model Role Playing/ 

bermain peran dapat mengembangkan kesadaranpolitik peserta didik di kelas 8 

SMPN 1 Cikalongkulon. Dibuktikan dengan seluruh peserta didik khususnya kelas 

VIII ikut berpartisipasi dalam pemilihan ketua OSIS. Dalam kegiatan tersebut 

mereka berperan sebagai warga sekolah yang memiliki hak untuk memilih dan 

menentukan pilihannya dalam pemilihan ketua OSIS. Maka dapat disimpulkan 

OSIS berupaya membentuk demokrasi di sekolah melalui dengan kegiatan 

pemilihan ketua OSIS. Kegiatan tersebut OSIS memberikan kesempatan kepada 

semua peserta didik untuk mengeluarkan atau memberikan kritik dan saran. Bisa 

menjadi kesimpulan bahwa secara tidak langsung OSIS menghormati segala 

sesuatu perbedaan semua peserta didik. Pendidikan politik dilaksanakan dengan 

baik karena manfaat pendidikan politik sangat berpengaruh untuk keberlangsungan 

suatu negara yang menganut sistem demokrasi. 

Adapun faktor – faktor yang dapat mengembangkan kesadaran politik 

melalui pembelajaran PPKN sebagai pendidikan peserta didik di kelas 8. Menurut 

hasil wawancara yang dilakukan kepada 7 informan dari sebagian besar menjawab 

bahwa kesadaran politik dapat bertumbuh diantara peserta didik dengan penerimaan 

internal peserta didik untuk memahami pendidikan politik. Fasilitas lainnya baik 
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dari materi maupun finansial juga menunjang keberhasilan untuk mengembangkan 

kesadaran politik. Selain itu dibuktikan dengan peserta didik giat dan ikut serta 

dalam diskusi kelompok dan menyalurkan aspirasi melalui kotak suara yang telah 

disediakan oleh pengurus OSIS. Dengan demikian, peserat didik dapat melatih 

keberanian mengungkapkan pendapat di muka umum serta kesadaran berpolitik 

sejak dini dapat bertumbuh sebagaimana tujuan pendidikan PPKN Dengan 

demikian, Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk 

individu-individu yang bertanggung jawab, berpikir kritis, serta memiliki jiwa 

nasionalisme yang tinggi. Hal ini menjadi sangat penting, mengingat tantangan 

global yang semakin kompleks, yang mengharuskan generasi muda Indonesia 

untuk tidak hanya memiliki wawasan internasional, 5 tetapi juga tetap berpegang 

teguh pada jati diri bangsa yang berlandaskan Pancasila. 
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